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  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

     Simpulan dari penelitian “Gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa-

siswi SMK “X” tentang NAPZA di kota Bandung tahun 2014” yaitu siswa-siswi 

SMK “X” di Kota Bandung Tahun 2014 memiliki : 

 Pengetahuan cukup tentang NAPZA 

 Sikap yang baik tentang NAPZA 

 Perilaku baik tentang NAPZA 

 

5.2 Saran 

 

     Saran-saran penulis kepada pihak sekolah, orang tua, pemerintah, serta untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada siswa-siswi di beberapa SMK dan 

SMA lain di kota Bandung untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan, 

sikap, dan perilaku siswa-siswi di SMK dan SMA kota Bandung. 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada siswa-siswi SMA/ SMK negeri 

dan swasta di kota Bandung untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan, 

sikap, dan perilaku siswa-siswi di SMK/ SMA negeri dan swasta kota 

Bandung. 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat hubungan antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang NAPZA di SMK dan SMA kota 

Bandung. 

 Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian pendahuluan terhadap 

beberapa  responden terlebih dahulu untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang ada sebagai bahan evaluasi untuk penyusunan kuisioner penelitian, agar 



 
 

75               Universitas Kristen Maranatha 
 

didapatkan informasi yang lebih menggambarkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku secara lebih akurat. 

 Sekolah meningkatkan program penyuluhan-penyuluhan dan seminar melalui 

kerjasama dengan Departemen Kesehatan, Badan Narkotika Nasional (BNN), 

dan tempat rehabilitasi setempat. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan KIE 

(Komunikasi, Informasi, Edukasi) mengenai NAPZA dan bahaya 

penyalahgunaan NAPZA agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kesadaran akan bahaya penyalahgunaan NAPZA kepada siswa-siswa SMK 

“X” kota Bandung dan masyarakat umum, khususnya kalangan pelajar 

sehingga diharapkan dapat menurunkan tingkat penyalahgunaan NAPZA. 

 Meningkatkan peran kepala sekolah, Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 

guru dan seluruh staf sekolah, serta seluruh siswa-siswi SMK “X” kota 

Bandung untuk bersama-sama melakukan tindakan prevensi penyalahgunaan 

NAPZA. 

 Memasukkan masalah NAPZA ke dalam kurikulum pendidikan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tentang NAPZA begitu juga dampak 

dan bahaya penyalahgunaan NAPZA. 

 Menjadikan “Bebas Narkoba” sebagai salah satu syarat penerimaan siswa-

siswi baru dan mengadakan screening NAPZA pada siswa-siswi yang sedang 

aktif dalam kegiatan belajar di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


